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Banyak Pusta 'awan Tak Profesiona I

DIPATI UKUR, (GM).-
Banyakpustakawan (penge1olaper-

pustakaan) yang tidak profesional
karena tidak berasal dari pendidikan
tinggi ilmu perpustakaan di pergu-
ruan tinggi. Hal itu diungkapkan Gu-
ru Besar Luar Biasa Universitas In-
donesia (UI) Jakarta, Prof. Dr.
Sulistyo Basuki, usai pembukaan
Kongres Nasional Asosiasi Penye-
lenggara Pendidikan Tinggi Ilmu In-
formasi dan Perpustakaan Indone-
sia, di Gedung Pascasarjana Univer-
sitas Padjadjaran (Unpad), J1n. Di-
pati Ukur Bandung, Senin (17/9).

Menurut Sulistyo, di Indonesia
banyak perpustakaan menggunakan
tenaga pustakawan yang tidak kom-
peten di bidang pengelolaan dan
pelayanan perpustakaan. "Akibat-
nya, profesi pustakawan di Indone-
sia dianggap tidak profesional se-
hingga kurang diminati masyarakat,"
ujarnya.

Dia menyebutkan, kondisi ini
masih terjadi di Indonesia, terutama
masih ada pustakawan fungsional
yang tidak selalu berasal dari lulusan
pendidikan tinggi. Bahkan hampir
sebagian besar pustawakan di daer-

,: ah, kepala perpustakaannya selalu
berasal dari pejabat dinas di lingkun-
gan pemerintahan yang dirollingatau
ditugaskan oleh kepala daerahnya.

"Misalnya, pejabat dari Dinas Per- banyak bekerja di perpustakaan
tamanan atau Dinas Pemakaman umum, perpustakaan badan, per-
yang diangkat menjadi kepala per- pustakaan daerah maupun kabupat-
pustakaan daerah kabupaten atau ko- en/kota, .
ta. Namun sebe1umnya,merekamen- Kondisipustawakan ini diperparah
dapat pelatihan singkat tengtang per- dengan dike1uarkannyastandar kom-
pustakaan," ujamya. petensi kerja nasional Indonesia

Menurutnya, jika hanya mendap- bidang perpustakaan sementara dan
at pelatihan singkat tentang perpus- tidak ada ditetapkan pengawasnya.
takaan, bagaimana perpustakaan bisa Selain itu, masih terbatasnya penga-
ramai dan berjalan baik. Sulistyosan- jar yang bergelar doktor, nama lem-
gat yakinjika pengelolamuseum yang baga yang masih berbeda -beda, dan
hanya mendapat pelatihan perpus- belum ada kurikulum inti yang
takaan secara singkat tidak bisa berlaku secara nasional.
mengembangkan perpustakaan. "Untuk itu dengan adanya asosiasi

"Perpustakaan akan terus sepi ini, kami berharap bisa menemukan
sepertikuburan,apabilatidakdiser- jalan keluar berbagai masalah di

-ahkan pengelolaannya kepada orang- bidang perpustakaan," katanya.
orang yang berkompeten di bidan- Padahal, di Indonesia pendidikan
gnya," tandasnya. perpustakaan berkembang cukup pe-

Di Indonesia, ada duajenis pus- sat, terbukti dari banyaknya penye-
takawan, yakni pustakawan yang be- lenggara pendidikan tersebut yang
rasal dari lembaga pendidikan for- tersebar di 18perguruan tinggi.Mere-
mal serta pustakawan lulusan lem- ka menawarkan SI perpustakaan, se-
baga kursus atau pelatihan yang di- lain 25 perguruan tinggi yang menye-
gelar oleh Pusat Pendidikan dan Lati- lenggarakan program D3, satu per-
han (Pusdiklat) Perpustakaan Na- guruan tinggimembuka D2, univer-
sional RI. sitas terbuka (UT), dan 5 perguruan

Namun dalam masalah pekerjaan, tinggi yang membuka pascasarjana,
para pustakawan lulusan perguruan· "Namun sayang, lulusan dari pen-
tinggi lebih banyak bekerja di per- didikan formal tentangperpustakaan
pustakaan perguruan tinggi, khusus, ini masih dipandang sebelah mata
dan sekolah. Sementara pustakawan oleh pengelola Perpustakaan Na-
lulusan pusdiklat perpustakaan lebih sional, "ujamya. (B.81)**
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